ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Implementasi Eskstrakurikuler Seni Lukis dalam
Meningkatkan Kreativitas Peserta Didik di SDN Tanjung Kecamatan Pagu Kabupaten
Kediri” ini ditulis oleh Akyun Wunisak, NIM. 126205212090, dengan pembimbing Dr.
Agus Purwowidodo, M.Pd.

Kata Kunci: Ekstrakurikuler Seni Lukis dan Kreativitas.

Penelitian ini dilatarbelakangi kreativitas peserta didik di SDN Tanjung masih
tergolong rendah. Dengan hal tersebut, sekolah menyediakan ekstrakurikuler sebagai
wadah pengembangan kreativitas peserta didik secara positif melalui kegiatan melukis.
Melalui penelitian ini, penulis berupaya untuk mengetahui implementasi kegiatan
ekstrakurikuler seni lukis dalam meningkatkan kreativitas peserta didik di SDN Tanjung
Kecamatan Pagu Kabupaten Kediri.

Fokus masalah pada penelitian ini adalah: (1) bagaimana perencanaan aktivitas
ekstrakurikuler seni lukis di SDN Tanjung Kecamatan Pagu Kabupaten Kediri. (2)
bagaimana pelaksanaan aktivitas ekstrakurikuler seni lukis dalam meningkatkan
kreativitas peserta didik di SDN Tanjung Kecamatan Pagu Kabupaten Kediri. (3)
bagaimana evaluasi aktivitas ekstrakurikuler seni lukis dalam meningkatkan kreativitas
seni lukis peserta didik di SDN Tanjung Kecamatan Pagu Kabpaten Kediri. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui perencanaan aktivitas ekstrakurikuler seni lukis,
untuk mengetahui pelaksanaan aktivitas ekstrakurikuler seni lukis dalam meningkatkan
kreativitas peserta didik, dan untuk mengetahui evaluasi aktivitas ekstrakurikuler seni
lukis dalam meningkatkan kreativitas peserta didik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yang
digunakan adalah studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu,
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan konsep dari
Miles dan Huberman (reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan). Teknik
pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) dalam perencanaan aktivitas
ekstrakurikuler seni lukis terdiri dari tiga tahapan yaitu perencanaan yang meliputi
menentukan tujuan dan waktu kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan, penentuan guru
pembimbing ekstrakurikuler, dan menyiapkan peralatan yang dibutuhkan. (2)
pelaksanaan aktivitas ekstrakurikuler seni lukis di SDN Tanjung yaitu dilakukan setiap
hari Sabtu jam 11.00 sampai 13.00. Guru pembimbing menggunakan metode
demonstrasi dan metode learning by doing. pelaksanaan ekstrakurikuler seni lukis dapat
meningkatkan kreativitas dan memberikan warna bagi sekolah dengan menciptakan
suasana mendukung pengembangan potensi peserta didik secara holistik, sejalan dengan
Kurikulum Merdeka dan pendidikan karakter. Peserta didik belajar menyampaikan ide
secara visual dengan mengatur komposisi, memilih warna atau memadukan warna.
Eekstrakurikuler ini sangat signifikan sebagai sarana pembentukan kemandirian,
kreativitas, sekaligus meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. (3) evaluasi aktivitas
ekstrakurikuler seni lukis dilihat dari hasil karya dilakukan secara langsung dengan cara
mengamati untuk mengetahui adanya peningkatan atau tidak. Adapun dukungan penuh
dari pihak sekolah dan orang tua, antusias peserta didik dalam mengikuti
ekstrakurikuler seni lukis, yang menjadikan faktor pendukung adanya kegiatan
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ekstrakurikuler seni lukis ini. Waktu pelaksanaan yang terbatas, perubahan mood atau
suasana hati peserta didik, keterbatasan alat untuk melukis hal tersebut hambatan
kegiatan ekstrakurikuler seni lukis di SDN Tanjung.
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ABSTRACT

The thesis with the title "Implementation of Extracurricular Painting in Increasing
Student Creativity at SDN Tanjung, Pagu District, Kediri Regency" was written by
Akyun Wunisak, NIM. 126205212090, with the supervisor Dr. Agus Purwowidodo,
M.Pd.

Keywords: Extracurricular Painting and Creativity.

This research is motivated by the fact that the creativity of students at SDN
Tanjung is still relatively low. With this, the school provides extracurriculars as a forum
for developing students' creativity positively through painting activities. Through this
study, the author seeks to find out the implementation of extracurricular activities of
painting in increasing the creativity of students at SDN Tanjung, Pagu District, Kediri
Regency.

The focus of the problem in this study is: (1) how to plan extracurricular activities
for painting at SDN Tanjung, Pagu District, Kediri Regency. (2) how to implement
extracurricular activities in painting in increasing the creativity of students at SDN
Tanjung, Pagu District, Kediri Regency. (3) how to evaluate extracurricular activities of
painting in increasing the creativity of painting of students at SDN Tanjung, Pagu
District, Kediri Regency. The purpose of this research is to find out the planning of
extracurricular activities of painting, to find out the implementation of extracurricular
activities of painting in increasing the creativity of students, and to find out the
evaluation of extracurricular activities of painting in increasing the creativity of
students.

This study uses a qualitative approach. The type of research used is a case study.
The data collection techniques used are observation, interviews, and documentation.
The data analysis technique uses concepts from Miles and Huberman (data reduction,
data presentation, and conclusion drawn). The technique of checking the validity of the
data uses triangulation of sources and techniques.

The results of the study show that (1) in planning extracurricular activities,
painting consists of three stages, namely planning which includes determining the
purpose and time of extracurricular activities to be carried out, determining
extracurricular supervisors, and preparing the necessary equipment. (2) the
implementation of painting extracurricular activities at SDN Tanjung is carried out
every Saturday from 11.00 to 13.00. The supervisor uses the demonstration method and
the learning by doing method. The implementation of extracurricular painting can
increase creativity and provide color to the school by creating an atmosphere that
supports the development of students' potential holistically, in line with the Independent
Curriculum and character education. Students learn to convey ideas visually by
arranging compositions, choosing colors or combining colors. This extracurricular is
very significant as a means of forming independence, creativity, as well as increasing
student confidence. (3) Evaluation of extracurricular activities of painting seen from the
results of the work is carried out directly by observing to find out whether there is an
improvement or not. As for the full support from the school and parents, the enthusiasm
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of students in participating in painting extracurriculars, which is a supporting factor for
the existence of this painting extracurricular activity. Limited implementation time,
changes in the mood or mood of students, limited tools to paint are obstacles to
extracurricular activities of painting at SDN Tanjung.
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